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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat suku bunga dan inflasi terhadap keputusan investasi yang
diproksikan dengan rasio Price Earning Ratio (PER) pada perusahaan sektor properti periode 2020-2024. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria tertentu sehingga diperoleh sejumlah perusahaan yang memenuhi syarat
selama lima tahun pengamatan. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan,
publikasi Bank Indonesia, dan Badan Pusat Statistik. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan bantuan
software SPSS versi 20 untuk menguji pengaruh parsial dan simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat suku bunga
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap keputusan investasi, sedangkan inflasi tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan,
tingkat suku bunga dan inflasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi pada perusahaan sektor properti. Temuan ini
mengimplikasikan bahwa meskipun secara parsial variabel makroekonomi tersebut tidak signifikan, keduanya tetap perlu diperhatikan
secara bersamaan dalam strategi perusahaan maupun kebijakan investasi.

Kata kunci: tingkat suku bunga, inflasi, keputusan investasi, sektor properti.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perekonomian global dalam beberapa tahun terakhir menghadapi tantangan yang cukup besar, mulai
dari tingginya inflasi global, krisis energi, hingga dampak geopolitik. Meskipun demikian, perekonomian
Indonesia relatif stabil dengan pertumbuhan di atas rata-rata global. Namun, sektor properti menunjukkan
kinerja yang kontras. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor properti
dalam satu dekade terakhir mengalami penurunan signifikan. Selain itu, fluktuasi tingkat suku bunga Bank
Indonesia (Bl Rate) serta inflasi tahunan menjadi faktor penting yang memengaruhi keputusan investasi di
sektor ini. Penelitian sebelumnya memberikan hasil yang beragam terkait pengaruh suku bunga dan inflasi
terhadap keputusan investasi. Ada penelitian yang menyatakan pengaruh signifikan, sementara yang lain
menemukan hasil sebaliknya. Ketidakkonsistenan temuan tersebut menjadi alasan penting untuk melakukan
penelitian ini.
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Gambar 1. Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) Sektor Real Estat (2011-2024)

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik yang disajikan oleh Tech in Asia, terlihat bahwa
pertumbuhan sektor properti di Indonesia mengalami tren penurunan yang cukup signifikan dalam satu dekade
terakhir. Pada tahun 2011, sektor ini masih mencatatkan pertumbuhan sebesar 7,68%, namun angka tersebut
terus menurun setiap tahunnya. Pada tahun 2014, pertumbuhan hanya mencapai 5%, dan terus melandai
hingga titik terendahnya pada tahun 2023, yaitu sebesar 1,43%. (Pahlevi, 2025). Meskipun sempat mengalami
pemulihan di tahun 2019 dengan pertumbuhan 5,76%, sektor ini kembali terpukul akibat pandemi COVID 19
di tahun 2020, yang menyebabkan pertumbuhan turun drastis menjadi 2,32%. Setelah itu, laju pertumbuhan
tetap lesu dan belum mampu kembali ke tingkat sebelum pandemi. Baru pada tahun 2024, sektor ini
menunjukkan sedikit perbaikan dengan pertumbuhan mencapai 2,5%. (Amalya, 2025).

14


mailto:berlianpangestu066@gmail.com

Jurnal KREATIF (Kajian Riset Ekonomi dan Bisnis Inovatif) Vol.01, No. 03, Desember, 2025
Lembaga Penelitian, Pengembangan, dan Pengabdian Kepada Masyarakat UNBIN
e-ISSN: 3108-9909

Tingkat suku bunga Bank Indonesia (Bl Rate) menjadi salah satu indikator penting yang mempengaruhi
keputusan investasi di sektor properti. Ketika suku bunga tinggi, biaya pinjaman modal ikut meningkat,
sehingga potensi keuntungan investasi menurun. Hal ini dibuktikan oleh penelitian sebelumnya yang
menemukan bahwa kenaikan tingkat suku bunga Bl berdampak negatif signifikan terhadap return saham
sektor properti (Wulandari, 2022). Selain itu, inflasi juga menjadi faktor krusial. Inflasi yang tinggi meningkatkan
harga bahan baku, biaya operasional, serta menurunkan daya beli masyarakat, sehingga dapat menghambat
permintaan properti. Penelitian terdahulu pada perusahaan sektor properti dan real estate menunjukkan
bahwa inflasi berpengaruh signifikan terhadap return saham perusahaan, di mana kenaikan inflasi cenderung
meningkatkan return saham properti pada periode tertentu, namun juga membawa risiko ketidakpastian
ekonomi (Indriani, 2019).

Periode 2020-2024 merupakan masa penuh tantangan bagi sektor properti di Indonesia. Pandemi
COVID-19 yang melanda sejak awal 2020 telah memicu kontraksi tajam pada berbagai sektor ekonomi,
termasuk properti dan real estate. Penurunan daya beli masyarakat akibat pembatasan aktivitas sosial dan
ketidakpastian ekonomi mengakibatkan permintaan properti turun drastis hingga 50% pada masa awal
pandemi (Pratama et al., 2022). Kenaikan suku bunga dan inflasi dapat menurunkan minat investasi karena
meningkatnya biaya modal dan turunnya daya beli (Saputra, Yudha & Ulnisa, 2024). Oleh sebab itu, penelitian
ini penting untuk menganalisis pengaruh suku bunga dan inflasi terhadap keputusan investasi di sektor
properti. Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruh suku bunga dan
inflasi terhadap keputusan investasi. Beberapa penelitian menemukan pengaruh yang signifikan (Saputra et
al., 2024), sementara penelitian lain menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Ketidakkonsistenan hasil
tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara variabel makroekonomi dan keputusan investasi masih
memerlukan kajian lebih lanjut, khususnya pada sektor properti yang memiliki karakteristik fluktuatif dan
sangat dipengaruhi kondisi ekonomi. Penelitian ini penting untuk menganalisis pengaruh suku bunga dan
inflasi terhadap keputusan investasi pada perusahaan properti selama periode 2020-2024. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kerangka empiris yang bermanfaat bagi pelaku industri, investor, dan pembuat
kebijakan dalam menanggapi dinamika ekonomi saat ini. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis pengaruh tingkat suku bunga dan inflasi terhadap keputusan investasi pada perusahaan sektor
properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020—-2024. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan bukti empiris serta rekomendasi strategis bagi perusahaan, investor, dan pembuat kebijakan
dalam mengantisipasi dampak perubahan ekonomi makro terhadap aktivitas investasi di sektor properti.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Sinyal (Signalling Theory)

Menurut (Hartono, 2017) Teori sinyal (Signaling theory) menjelaskan pentingnya informasi yang
dikeluarkan oleh suatu perusahaan bagi pengambilan keputusan manajemen dan investor mengenai
penanaman modalnya. Informasi ini sangat berguna bagi pemilik (investor) dan manajer (agen). Informasi ini
berisi gambaran dan wawasan mengenai situasi atau kinerja perusahaan di masa lalu atau masa depan, yang
penting bagi para pelaku pasar. Sebelum mengambil keputusan untuk berinvestasi pada suatu perusahaan,
investor mencari informasi yang lengkap dan akurat untuk menganalisisnya.

Tingkat Suku Bunga

Menurut (Zainuri, 2021) Suku bunga merupakan salah satu instrumen kebijakan moneter utama yang
digunakan Bank Indonesia untuk mengendalikan perekonomian, khususnya inflasi dan stabilitas nilai tukar,
bunga merupakan biaya yang harus dibayarkan oleh peminjam kepada pemberi pinjaman atas penggunaan
dana selama jangka waktu tertentu. Suku bunga yang tinggi akan meningkatkan biaya modal bagi pelaku
usaha sehingga minat untuk berinvestasi akan menurun, sedangkan suku bunga yang rendah cenderung akan
mendorong aktivitas investasi karena biaya pembiayaan yang lebih rendah.

Menurut (Abbas, Ningsih & Susilawati, 2021), Tingkat suku bunga adalah ukuran aktivitas ekonomi dalam
suatu negara yang berdampak pada aliran keuangan bank, inflasi, investasi, dan pergerakan mata uang suatu
negara. Dalam pelaksanaan kebijakan moneter, tingkat suku bunga acuan yang disebut Bl rate digunakan
sebagai tanda kebijakan moneter Bank Indonesia dan sebagai tanggapan bank sentral terhadap tekanan
inflasi ke depan agar tetap dalam target.

Inflasi

Menurut (Bakti, Alie & Septijantini, 2018) Inflasi adalah proses kenaikan harga barang secara umum dan
terus-menerus disebabkan oleh turunnya nilai uang pada suatu periode tertentu. Ini tidak berarti bahwa harga-
harga berbagai macam barang naik dengan persentase yang sama, melainkan terjadi kenaikan harga secara
umum dan terus-menerus selama suatu periode.

Keputusan Investasi

Menurut (Kurniawan & Tri, 2019), keputusan investasi dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti literasi
keuangan, perilaku keuangan, persepsi risiko, dan ketersediaan dana yang dapat diinvestasikan. Literasi
keuangan yang baik memungkinkan investor untuk memahami risiko dan manfaat investasi sehingga dapat
membuat keputusan yang lebih tepat. Keputusan investasi diproksikan dengan Price Earning Ratio (PER).
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Harga Saham

Menurut (Fahmi, 2018) Harga saham menunjukkan kepemilikan modal oleh orang perseorangan atau
badan hukum pada suatu korporasi atau perseroan terbatas, saham merupakan produk pasar keuangan yang
diminati banyak orang dan menjadi pilihan utama bagi perusahaan dalam mengambil keputusan investasi
modal.

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan teori, suku bunga dan inflasi berpengaruh terhadap keputusan investasi perusahaan
properti. Suku bunga yang tinggi dapat menekan investasi, sedangkan pengaruh inflasi bergantung pada
tingkat serta kestabilannya. Penelitian ini menguji pengaruh parsial dan simultan kedua variabel tersebut
terhadap keputusan investasi.

Tingkat Suku Bunga H1

\b Keputusan Investasi

re

Inflasi

H3

Gambar 2. Kerangka Pemikiran
(Sumber: Data diolah, BEI, 2025)

Hipotesis Penelitian

H1: Tingkat suku bunga berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi pada perusahaan sektor properti
periode 2020-2024.

H2: H, : Inflasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi pada perusahaan sektor properti periode
2020-2024.

H3: H; : Tingkat suku bunga dan inflasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi
pada perusahaan sektor properti periode 2020-2024.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan eksplanatif.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berlandaskan pada paradigma positivisme yang
menggunakan data numerik dan teknik analisis statistik untuk menguji hubungan antarvariabel (Sugiyono,
2019).

Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan sektor
properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024, serta data makroekonomi
seperti suku bunga dan inflasi yang diperoleh dari publikasi resmi Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik
(BPS).

Pengukuran Variabel

Penelitian ini melibatkan dua variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel independen
terdiri dari Suku Bunga (X;) dan Inflasi (X;), sedangkan variabel dependen adalah Keputusan Investasi (Y).
Teknik Analisis Suku Bunga (X1), suku bunga diukur menggunakan tingkat Bl Rate yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia dalam bentuk persentase (%). Teknik Analisis Inflasi (X;), inflasi diukur berdasarkan persentase
perubahan Indeks Harga Konsumen (IHK) yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dengan
rumus:

Inflasi = IHKt-IHKt=1IHKt-1 x 100%
IHKt-1

Keterangan:
IHKt = Indeks Harga Konsumen tahun ini
IHKt-1 = Indeks Harga Konsumen tahun sebelumnya
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Teknik Analisis Keputusan Investasi (Y)

Keputusan investasi diproksikan dengan Price Earning Ratio (PER), yaitu rasio yang menggambarkan
perbandingan antara harga pasar saham dan laba per saham. Rumusnya adalah:

Price Earning Ratio (PER) = Harga Perlembar Saham
Laba Bersih Per Saham

Keterangan:

PER: Menunjukkan berapa kali investor membayar laba bersih per saham.
Harga Per Lembar Saham: Harga pasar saham saat ini.

Laba Bersih Per Saham (EPS): Laba bersih dibagi jumlah saham beredar.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan sektor
properti di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024, serta data suku bunga dari Bank Indonesia dan
inflasi dari Badan Pusat Statistik (BPS). Analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda untuk menguiji
pengaruh suku bunga (X;) dan inflasi (X;) terhadap keputusan investasi (Y) yang diproksikan dengan Price
Earning Ratio (PER), disertai uji asumsi klasik dan uji statistik (uji t, uji F, dan koefisien determinasi R?).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini merujuk pada keseluruhan subjek yang memiliki karakteristik sesuai dengan
tujuan penelitian dan menjadi dasar dalam penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2015). Adapun populasi dalam
penelitian ini meliputi seluruh perusahaan sub sektor properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode 2020-2024, dengan total sebanyak 93 perusahaan. Pemilihan sektor ini didasarkan pada
karakteristik industri properti yang sensitif terhadap perubahan kondisi ekonomi makro seperti suku bunga dan
inflasi, sehingga relevan untuk dianalisis dalam konteks pengambilan keputusan investasi.

Sampel dipahami sebagai bagian dari populasi yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu agar dapat
mewakili keseluruhan populasi (Sugiyono, 2016). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria yang relevan dengan
tujuan penelitian. Adapun kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini adalah: (1) Perusahaan sektor
properti yang terdaftar di BEI selama periode 2020-2024. (2) Perusahaan yang secara konsisten
mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara lengkap selama periode penelitian. (3) Perusahaan yang
memiliki nilai kapitalisasi pasar di atas 5 triliun rupiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
M Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
X1 45 352 60.9 47.180 10.4374
X2 45 156 421 27.600 10.2510
Y 45 45 114.8 19.847 23.2524
Valid M (listwise) 45

(Sumber: Hasil Pengelolaan SPSS V.20)

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata variabel tingkat suku bunga (X;) adalah 4,65 dengan nilai minimum
3,52 dan maksimum 60,9. Variabel inflasi (X;) memiliki rata-rata 2,87 dengan nilai minimum 15,6 dan
maksimum 42,1. Sementara itu, variabel keputusan investasi (Y) yang diproksikan dengan Price Earning Ratio
(PER) memiliki rata-rata 14,27 dengan nilai minimum 4,5 dan maksimum 114,8. Nilai standar deviasi ketiga
variabel relatif kecil, yang mengindikasikan sebaran data tidak terlalu jauh dari nilai rata-rata.

Hasil Uji Analisis Normalitas Data

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Residual

One-Sample Kolmogorowv-Smirnowv Test

Unstandardiz

ed Residual

Il 45
rMormal Parameters®: Mean 0E-7
Std. Deviation BO96T4623

Maost Extreme Differences Absolute 178
Fositive 179

regative -.115

Kolmogorov-Smirnov = 1.198
Asymip. Sig. (2-tailed) 113

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.

(Sumber: Hasil Pengelolaan SPSS V.20)
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 3, nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov (K-S) sebesar
0,113 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Dengan demikian, model
regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas dan layak untuk digunakan dalam analisis

selanjutnya.

Uji multikolinearitas menghasilkan nilai VIF masing-masing variabel sebesar 1,053 < 10, sehingga dapat

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients™

Model

Collinearity Statistics

Tolerance

WIF

]

=
®2

949
949

1.053
1.053

a. Dependent VWariable: v

(Sumber: Hasil Pengelolaan SPSS V.20)

disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas.
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi menghasilkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,892, sehingga dapat disimpulkan tidak

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Sguare Square the Estimate Watson
1 3057 156 16 T3 1.817

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. DependentVariable: Ln_Y

(Sumber: Hasil Pengelolaan SPSS V.20)

terjadi autokorelasi pada model regresi.
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

B

Std. Error

Beta

Sig

1

(Constant)

El
X2

1.181
-.009
-.008

324
006
007

-.208
-.180

3.683
-1.366
-1.181

.00
74
240

a. DependentVariahle: Abs_Res
(Sumber: Hasil Pengelolaan SPSS V.20)

Uji heteroskedastisitas Glejser menunjukkan nilai signifikansi seluruh variabel > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi.

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Y: 4,075 - 0,025x1 — 0,010x2 + €

Berdasarkan hasil persamaan regresi di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1 Nilai konstanta (a) sebesar 4,075 menunjukkan bahwa jika variabel independen yaitu suku bunga (X;) dan
inflasi (X;) bernilai 0 atau tetap, maka besarnya keputusan investasi (Y) yang diproksikan dengan Price
Earning Ratio (PER) adalah sebesar 4,075.

2 Nilai koefisien variabel X; (suku bunga) sebesar —0,025. Artinya, jika variabel independen lainnya bernilai
tetap dan suku bunga mengalami kenaikan sebesar 1%, maka keputusan investasi akan mengalami
penurunan sebesar 0,025. Koefisien bernilai negatif ini menunjukkan adanya hubungan negatif antara
suku bunga dan keputusan investasi, sehingga ketika suku bunga meningkat, keputusan investasi
perusahaan cenderung menurun.

3 Nilai koefisien variabel X, (inflasi) sebesar —0,010. Artinya, jika variabel independen lainnya bernilai tetap
dan inflasi mengalami kenaikan sebesar 1%, maka keputusan investasi akan mengalami penurunan
sebesar 0,010. Koefisien bernilai negatif ini berarti terdapat hubungan negatif antara inflasi dan keputusan
investasi, sehingga kenaikan inflasi akan menyebabkan penurunan keputusan investasi perusahaan.

Pengujian Hipotesis
Hasil Uji Statistik t

Tabel 6. Hasil Uji Parsial

Coefficients™

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

B

Std. Error

Beta

t

Sig.

1

(Constant)

1
X2

4.075
-025
-.010

.A31
o1
011

-.339
-138

T.677
-2.333
-.857

.0oo
024
344

a. DependentVariable: Ln_Y

(Sumber: Hasil Pengelolaan SPSS V.20)
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Uji parsial menunjukkan bahwa tingkat suku bunga (X;) berpengaruh negatif tidak signifikan dengan

nilai signifikansi 0,024 (< 0,05), sedangkan inflasi (X;) tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi dengan
nilai signifikansi 0,344 (> 0,05).

Hasil Uji Statistik F

Tabel 7. Hasil Uji Simultan

ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 3.945 2 1.972 3.878 028"
Residual 21.360 42 508
Total 25.305 44

a. Dependent Variable: Ln_Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

(Sumber: Hasil Pengelolaan SPSS V.20)

Uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,028 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat
suku bunga (X;) dan inflasi (X;) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi pada
perusahaan sektor properti periode 2020-2024.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determintasi (R?)
Model Summar}»Jj

Adjusted R Std. Errar of
Madel R R Square Square the Estimate
1 385° 156 116 T1314

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Ln_Y

(Sumber: Hasil Pengelolaan SPSS V.20)

Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,116 menunjukkan bahwa 11,6% variasi perubahan harga saham
dapat dijelaskan oleh perubahan ROA dan perubahan kebijakan dividen, sedangkan 88,4% sisanya
dipengaruhi faktor lain di luar model.

Pembahasan
Pengaruh Tingkat Suku Bunga terhadap Keputusan Investasi

Hipotesis 1 menyatakan bahwa tingkat suku bunga berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi.
Hasil pengujian menunjukkan koefisien regresi negatif (B = —0,025) dengan nilai signifikansi 0,024 (< 0,05),
sehingga Hy.1 ditolak dan H; diterima. Artinya, tingkat suku bunga berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap keputusan investasi. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan suku bunga cenderung menurunkan
minat investasi, meskipun pengaruhnya tidak cukup kuat secara statistik. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Saputra et al. (2024) yang menyatakan bahwa suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai atau
keputusan investasi perusahaan.

Pengaruh Inflasi terhadap Keputusan Investasi

Hipotesis 2 menyatakan bahwa inflasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. Hasil
pengujian menunjukkan koefisien regresi negatif (3 = —0,010) dengan nilai signifikansi 0,344 (> 0,05), sehingga
Ho.2 diterima dan H, ditolak. Hal ini berarti inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi
pada perusahaan sektor properti. Kondisi ini menunjukkan bahwa fluktuasi inflasi selama periode penelitian
belum cukup kuat memengaruhi keputusan investor. Hasil ini konsisten dengan penelitian (Saputra, Yudha &
Ulnisa, 2024) yang juga menemukan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi.

Pengaruh Simultan Tingkat Suku Bunga dan Inflasi terhadap Keputusan Investasi

Hipotesis 3 menyatakan bahwa tingkat suku bunga dan inflasi secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan investasi. Hasil uji simultan (Uji F) menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,028 (< 0,05),
sehingga Hy.3 ditolak dan H; diterima. Artinya, secara bersama-sama kedua variabel tersebut berpengaruh
signifikan terhadap keputusan investasi pada perusahaan sektor properti periode 2020-2024. Hal ini
mengindikasikan bahwa kondisi makroekonomi, khususnya suku bunga dan inflasi, tetap menjadi faktor
penting yang dipertimbangkan investor dalam menentukan keputusan investasi di sektor properti.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Variabel suku bunga (X;) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap keputusan investasi
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi suku bunga, maka akan berdampak pada
menurunnya keputusan investasi perusahaan properti.
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2. Variabel inflasi (X;) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap keputusan investasi perusahaan.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat inflasi, maka akan berdampak pada menurunnya
keputusan investasi perusahaan properti.

3. Variabel suku bunga dan inflasi secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
investasi perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat suku bunga dan inflasi secara
bersama-sama, maka akan berdampak pada menurunnya keputusan investasi perusahaan sektor
properti.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan, disarankan memperhatikan perubahan suku bunga dan inflasi dalam menetapkan
kebijakan investasi agar tetap stabil di tengah kondisi ekonomi yang fluktuatif.

2. Bagi Investor, disarankan menjadikan suku bunga dan inflasi sebagai pertimbangan utama sebelum
melakukan investasi pada sektor properti.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan menambah variabel lain dan memperluas periode penelitian agar
hasil lebih komprehensif.
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